
ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) di PT. Mutiara Agam, yang berdasarkan dari Sistem 

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja. Penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian adalah 4 responden yaitu 1 orang 

Kabag HRGA, 1 orang Ka. STN, 1 orang Ka. Pabrik dan 1 orang pekerja. 

Pengumpulan data menggunakan kuisioner dan di cross-check dengan 

dokumentasi dan wawancara. Analisis data disajikan dalam bentuk tabel yang 

berupa presentase skor ketercapaian kemudian dikategorikan dan dideskripsikan 

dengan berdasarkan sub indikatornya. Kemudian didapat hambatan-hambatan 

dengan metode fishbone diagram setelah itu dilakukan perbaikan dengan metode 

5W+1H. Berdasarkan hasil penelitian ketercapaian indikator dalam penerapan 

Sistem Manajeman Keselamatan dan kesehatan Kerja di PT. Mutiara Agam yaitu 

tercapai 89,19% masuk kedalam ketegori baik, namun dalam penerapan K3 masih 

perlu peningkatan dalam penerapan K3 sesuai dengan sistem manajeman K3. 

Hambatan-hambatan yang mempengaruhi penerapan SMK3 pada indikator 

evaluasi yaitu tidak dilakukannya evaluasi K3 setiap tahun dantidak dilakukan 

evaluasi secara tertulis setiap tahun. Pada komitmen dan kebijakankurangnya 

perencanaan serta penerapan keselamatan dan kesehatan kerja yang terkoordinasi 

di perusahaan. Pada perencanaan yaitu kurang adanya identifikasi bahaya yang 

ada di area kerja dan tidak memiliki jangka waktu untuk tujuan dan program K3 

di perusahaan. Pada penerapan yaitu belum ada tim K3 yang secara spesifik 

menangani tentang keselamatan dan kesehatan kerja, penempatan alat keadaan 

darurat belum sesuai standar, belum ada pelayanan kesehatan di perusahaan, 

kurang fasilitas dan pelayanan yang tersedia di area kerja, belum ada personil P3K 

dan alat kelengkapan P3K belum sesuai standar, kurang adanya pengawasan 

tingkat resiko saat melakukan pekerjaan yang dilakukan pekerjaan. Upaya yang 

dilakukan dalam mengatasi hambatan yaitu melakukan evaluasi tentang K3 secara 

berkala agar penerapan SMK3 terperbarui secara terus menerus dan 

meminimalisir terjadinya kecelakaan kerja di perusahaan, membuat dokumen atau 

berkas tentang evaluasi K3 agar diketahui hambatan apa yang perlu diperbaiki 

untuk seterusnya, selalu melakukan identifikasi bahaya yang ada di setiap area 

kerja, buat tim K3 secara spsifik dalam menagani tentang keselamatan dan 

kesehatan kerja diperusahaan dan lakukan pelatihan K3 bagi karyawan di 

perusahaan, buat pelayanan kesehatan diperusahaan agar saat terjadi kecelakaan 

kerja atau penyakit akibat kerja karyawan bisa langsung diperiksa atau diobati, 

lengkapi fasilitas dan pelayanan yang berada di area kerja, buat personil P3K dan 

lengkapi alat kelengkapan P3K sesuai standar, lakukan pengawasan tingkat resiko 

pekerja saat melakukan pekerja agar pekerja terhindar dari kecelakaan kerja, 

tempatkan alat keadaan darurat sesuai standar agar saat terjadi keadaan darurat 

pekerja bisa langsung menaggulanginya supaya tidak semakin memburuk. 
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ABSTRACT 
 

This study aims to determine the application of Occupational Safety and 

Health (K3) in PT. Mutiara Agam, which is based on the Occupational Safety and 

Health Management System. This research is a qualitative descriptive study. The 

subjects of the study were 4 respondents namely 1 person from the Head of 

HRGA, 1 person from Ka. STN, 1 person, Ka. Factory and 1 worker. Data 

collection using questionnaires and cross-checked with documentation and 

interviews. Data analysis is presented in tabular form in the form of achievement 

score then categorized and described based on sub-indicators. Then the obstacles 

are obtained with the fishbone diagram method after which improvements are 

made to the 5W + 1H method. Based on the results of the study the achievement 

of indicators in the implementation of the Occupational Safety and Health 

Management System at PT. Mutiara Agam which is achieved 89.19% into the 

category of good, but in the application of OHS still needs improvement in the 

application of OHS in accordance with the K3 management system. Barriers that 

affect the application of SMK3 to the evaluation indicators are that there is no 

annual K3 evaluation and no annual written evaluation. On the commitment and 

policy of lack of coordinated planning and implementation of occupational safety 

and health in the company. In planning, there is a lack of identification of hazards 

that exist in the work area and do not have a period of time for OHS goals and 

programs in the company. In the application, there is no K3 team that specifically 

handles occupational safety and health, emergency equipment placement is not up 

to standard, there is no health service at the company, lack of facilities and 

services available in the work area, no P3K personnel and first aid kit not up to 

standard, there is a lack of supervision of the level of risk when carrying out work 

carried out work. Efforts made in overcoming obstacles are evaluating OHS 

periodically so that the application of SMK3 is continuously updated and 

minimizing the occurrence of work accidents in the company, making documents 

or files about OHS evaluation so that it is known what obstacles need to be 

repaired for later, always identifying hazards in each work area, specifically for 

the K3 team in handling work safety and health in the company and conducting 

OHS training for employees in the company, for health services in the company 

so that when there are work accidents or illnesses caused by work employees can 

be directly inspected or treated, complete the facilities and services that are in the 

work area, for first aid personnel and complete first aid kit according to standards, 

supervise the level of risk of workers while carrying out workers so that workers 

avoid work accidents, place emergency equipment according to standards so that 

in the event of a situation n emergency workers can respond immediately so that it 

does not get worse. 
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